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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan atau 

Research and Development (R&D). Prosedur pengembangan yang dilakukan pada 

penelitian ini mengacu pada metode penelitian pengembangan Borg & Gall. 

Adapun hasil penelitian dan pengembangan ini dijabarkan sebagai berikut:  

1. Penelitian dan Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti melakukan langkah awal penelitian yang meliputi 

pemilihan sekolah, pemilihan materi, dan analisis kebutuhan. Pemilihan sekolah 

dilakukan pada MTsN 1 Tulungagung. Dari pemilihan sekolah tersebut peneliti 

memperoleh informasi pada saat observasi yaitu: (1) Belum adanya penggunaan 

modul pembelajaran, karena guru menggunakan LKS dalam proses pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan terbatasnya bahan ajar yang memfasilitasi siswa dalam proses 

pembelajaran. Keterbatasan perangkat pembelajaran tentunya akan berpengaruh 

pada kualitas pembelajaran.135 (2) Pada pembelajaran daring yang disebabkan oleh 

pandemi Covid-19, siswa menjadi kurang aktif berinteraksi dalam proses 

pembelajaran. (3) Para guru mendukung adanya suatu inovasi dalam proses 

pembelajaran siswa.  

 
135 Mariana S.W. Hayong dan Sukarman H.J. Putra, “Pengembangan Lembar…,” hal. 38-49. 
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Pemilihan materi yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini 

adalah materi statistika kelas VIII SMP/MTs. Statistika sangat diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari termasuk dalam bidang pendidikan.136  Namun  materi ini 

masih dianggap sulit dipahami dengan baik oleh banyak siswa.  

Pada analisis kebutuhan diperoleh pada saat peneliti melakukan wawancara 

dengan salah satu guru matematika di MTsN 1 Tulungagung dan beberapa siswa 

kelas VIII. Informasi yang dapat diperoleh yakni guru menggunakan LKS atau 

buku paket sebagai bahan ajar dan pembelajaran berpusat pada guru masih dominan 

digunakan. Hal ini menyebabkan, siswa cenderung kurang aktif pada proses 

pembelajaran karena media pembelajaran kurang menarik dan tidak melibatkan 

siswa secara aktif. Tampilan menarik dapat memunculkan motivasi siswa dalam 

belajar.137 Keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh kualitas keaktifan 

siswa tersebut.138 Dibutuhkan keaktifan siswa dengan pendekatan dan metode yang 

tepat untuk tetap memberikan pengalaman belajar dan hasil belajar yang 

maksimal.139  

Untuk mengatasi kendala tersebut, peneliti berupaya membuat sumber belajar 

yang dapat digunakan siswa belajar secara mandiri. Disebut sebagai media belajar 

 
136 Atika Ayu Prameswari dan Rafiq Zulkarnaen, “Studi Kasus Kemampuan Penalaran 

Statistis Siswa Kelas IX pada Materi Statistika,” dalam Prosiding Sesiomadika (Seminar Nasional 

Matematika dan Pendidikan Matematika), (2019): 1209-1213. 
137 Usup Romli, dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Akidah dengan Konsep “Qurani” 

Berbasis ICT untuk Siswa Sekolah,” dalam Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Guru Sekolah Dasar 

(JPPGuseda) 4, no. 1 (2021): 60-64. 
138 Al Halik dan Zamratul Aini, “Analisis Keaktifan Siswa dalam Proses Pembelajaran 

Daring di Masa Pandemi COVID-19,” dalam Enlighten: Jurnal Bimbingan Konseling Islam 3, no. 

2 (2020): 131-141.   
139 Julius Eldorado Antupenka Sulis Omega Putra, Pendekatan Facilitated E-Learning 

dengan Metode 5E Terhadap Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Daring, (Tangerang: Tesis 

Tidak Diterbitkan, 2020), hal. v. 
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mandiri karena modul sengaja dirancang agar siswa mempunyai keleluasaan penuh 

dalam belajar tanpa bergantung pada keberadaan pengajar.140 Maka dari itu, peneliti 

berusaha membuat suatu inovasi melalui modul dengan konsep yang mudah 

dipahami dengan tampilan yang menarik agar dapat membantu siswa dalam proses 

pembelajaran daring menjadi lebih interaktif. 

2. Perencanaan 

Setelah tahap penelitian dan pengumpulan data ialah tahap perencanaan. 

Setelah menemukan hal-hal apa saja yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran 

maka langkah selanjutnya adalah merancang produk, yakni modul pembelajaran 

dengan pendekatan inkuiri berbantuan Slidesgo pada materi statistika. Pada tahap 

ini peneliti mengidentifikasi kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) yang 

sesuai dengan K-13, dan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), serta 

menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari lembar validasi ahli, angket respon 

siswa, dan tes hasil belajar 

Pokok bahasan dan subpokok bahasan materi statistika yang terdapat dalam 

modul pembelajaran yang dikembangkan yaitu ukuran pemusatan data (rata-rata 

atau mean, median, modus) dan ukuran penyebaran data (jangkauan, kuartil, 

jangkauan interkuartil, simpangan kuartil). Sedangkan referensi yang digunakan 

peneliti sebagai acuan dalam pengembangan modul pembelajaran yaitu  

a. As’ari, Abdur Rahman, dkk. 2017. Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 

2 Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 
140 Siti Khoiruli Ummah, Media pembelajaran Matematika, (Malang: UMMPress, 2021), hal. 

118. 
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b. Cahya, Dody Wahyu Dwi. 2020. “Modul Statistika Kelas VIII Semester 

Genap,” dalam http://anyflip.com/srkt/qsft/basic. 

c. Ponidi dan Masayuki Nugroho. 2020. Modul Pembelajaran SMP Terbuka 

Matematika Kelas VII (Modul 9 Penyajian Data). Jakarta: Direktorat Sekolah 

Menengah Pertama, Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, 

Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

d. Prahmana, Rully Charitas Indra. 2015. Mengenal Matematika Lebih Dekat. 

Yogyakarta: Matematika. 

Dalam menentukan desain modul pembelajaran, peneliti menggunakan media 

Slidesgo agar penyajian materi pembelajaran menjadi lebih menarik. Berikut 

tampilan pilihan template dengan tema Education dari Slidesgo. 

 

Gambar 4.1 Tampilan Pilihan Template Slidesgo  

 

 

http://anyflip.com/srkt/qsft/basic
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3. Pengembangan Format Produk Awal 

Pada tahap ini peneliti menyusun modul pembelajaran dengan langkah-

langkah pendekatan inkuiri, dimana dalam modul terdapat kegiatan siswa yaitu 

perumusan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis 

data, dan penarikan kesimpulan. Modul dirancang menggunakan program 

Microsoft PowerPoint 2016, dengan penulisan menggunakan font dominan yaitu 

Barlow Semi Condensed Light ukuran 14, dan spasi antarbaris 1,5. Kemudian 

modul dicetak pada kertas Letter dengan ukuran 19,05 cm x 25,4 cm. Komponen-

komponen dalam modul pembelajaran dijabarkan sebagai berikut. 

1. Judul Modul Pembelajaran 

Judul modul pembelajaran pada penelitian dan pengembangan ini adalah 

“Modul Statistika dengan Pendekatan Inkuiri untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 

2”. Berikut draf judul modul pembelajaran yang dikembangkan.  

 

Gambar 4.2 Draf Cover Modul Pembelajaran 

 

M
odul Statistika dengan Pendekatan Inkuiri 

Safa R
izki A

m
alia 
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2. Soft Cover Modul Pembelajaran 

Soft cover modul mencantumkan kembali jenis modul yang menggunakan 

pendekatan inkuiri, materi pelajaran yang dibahas dalam modul, jenjang pendidikan 

pengguna modul, nama penulis, nama pembimbing, nama validator, dan universitas 

asal penulis. 

 
Gambar 4.3 Soft Cover Modul 

3. Kata Pengantar 

Kata pengantar pada modul berisi rasa syukur, penjelasan ringkas terhadap isi 

modul, bersedia diberi masukan berupa saran dan kritik, serta harapan yang 

disampaikan penulis setelah menyelesaikan modul pembelajaran. 

 
Gambar 4.4 Kata Pengantar Modul 
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4. Daftar Isi 

Daftar isi modul bertujuan untuk mempermudah pengguna modul dalam 

mencari isi dari modul. Daftar isi disesuaikan dengan semua komponen modul dan 

setiap sub bahasan materi pokok pembelajaran dengan halamannya masing-masing. 

 

Gambar 4.5 Daftar Isi Modul 

5. Petunjuk Penggunaan Modul 

Petunjuk penggunaan modul berisi cara menggunakan modul agar 

mempermudah proses pembelajaran. Berikut draf petunjuk penggunaan modul. 

 

Gambar 4.6 Petunjuk Penggunaan Modul 
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6. Bagian Pendahuluan 

Pada bagian pendahuluan dijelaskan tentang deskripsi modul, langkah-

langkah pendekatan inkuiri, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa. 

 

Gambar 4.7 Bagian Pendahuluan Modul 
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7. Peta Konsep 

Pada bagian ini akan memberikan informasi penting tentang hubungan 

antartopik, sehingga peserta didik lebih mudah melihat ruang lingkup materi 

statistika secara komprehensif.  

 
Gambar 4.8 Peta Konsep 

8. Tokoh Statistika 

Pada bagian ini akan memberikan informasi tentang sejarah salah satu tokoh 

yang telah menemukan dan mengembangkan teori tentang kestatistikaan beserta 

jasa atau ilmu yang telah ditemukannya pada masa lampau. 

 
Gambar 4.9 Tokoh Statistika 
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9. Materi  

Materi yang akan disajikan dalam modul ini adalah statistika. Materi statistika 

terdiri dari tiga pokok bahasan utama yaitu penyajian data, ukuran pemusatan data 

(rata-rata, median, modus), dan ukuran penyebaran data (jangkauan, kuartil, 

jangkauan interkuartil, simpangan kuartil). Setiap kegiatan belajar disertai dengan 

ilustrasi yang bertujuan untuk memotivasi dan menambah daya tarik belajar siswa. 

Sebelum memasuki materi, penulis memberikan apersepsi kepada siswa tentang 

materi statistika melalui visualisasi gambar pada kegiatan sehari-hari. Selain itu, 

pada setiap kegiatan belajar juga disertai contoh soal dan latihan soal agar siswa 

dapat lebih memahami materi. 

Materi statistika dalam modul ini mengacu pada langkah-langkah pendekatan 

inkuiri, dimana siswa diajak untuk merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menganalisis data, dan menarik kesimpulan, sehingga peserta 

didik dapat menemukan konsep dari suatu materi. Berikut penjelasan dari langkah-

langkah pendekatan inkuiri. 

a. Perumusan Masalah 

Pada tahap ini guru mengawali pembelajaran dengan menyajikan 

permasalahan dalam bentuk kalimat tanya berdasarkan peristiwa yang disajikan. 

Selain itu, guru juga membimbing siswa untuk menghubungkan konsep materi 

dengan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik. 
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Gambar 4.10 Materi Tahap Perumusan Masalah 

b. Merumuskan Hipotesis 

Pada tahap ini guru menyajikan pertanyaan atau pernyataan yang dapat 

mendorong peserta didik untuk menebak jawaban atas permasalahan sebagai 

hipotesis. 

 
Gambar 4.11 Materi Tahap Merumuskan Hipotesis 

c. Mengumpulkan Data 

Pada tahap ini aktivitas mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menguji 

hipotesis melalui kegiatan praktikum atau demonstrasi. Pada langkah ini disajikan 

langkah-langkah yang harus dilakukan secara berurutan. 

 

Gambar 4.12 Materi Tahap Mengumpulkan Data 
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d. Menganalisis Data 

Pada tahap ini proses menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai 

dengan data atau informasi yang diperoleh peserta didik. 

 

Gambar 4.13 Materi Tahap Menganalisis Data 

e. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap ini proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh peserta didik 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 

 

Gambar 4.14 Materi Tahap Penarikan Kesimpulan 
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10. Rangkuman 

Pada bagian ini memuat ringkasan satu sub bahasan materi statistika, 

sehingga terletak di akhir materi setiap sub bahasan. 

 

Gambar 4.15 Bagian Rangkuman  

11. Evaluasi 

Pada bagian ini terdapat dua macam evaluasi yaitu latihan soal di akhir setiap 

sub bahasan dan uji kompetensi di akhir modul pembelajaran. Hal ini bertujuan 

untuk mengukur tingkat penguasaan materi yang dicapai oleh peserta didik setelah 

mempelajari modul. 

 
Gambar 4.16 Bagian Evaluasi 
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4. Uji Coba Awal  

Tahap uji coba awal ini bisa disebut juga dengan uji validitas ahli. Setelah 

modul dirancang, kemudian modul divalidasi kepada validator yakni ahli materi 

dan ahli media yang sudah ditentukan serta dipercaya sebagai ahli dalam 

bidangnya. Uji ini bertujuan untuk mengetahui valid tidaknya modul pembelajaran 

yang dikembangkan. Validator terdiri dari dua dosen matematika IAIN 

Tulungagung yaitu Ibu Lina Mu’awanah, M.Pd. dan Ibu Risa Fitria, M.Si., serta 

guru matematika MTsN 1 Tulungagung yaitu Bapak Ismadi Eko Susanto, S.Pd. 

Berdasarkan penilaian dari validator tersebut, maka akan diperoleh hasil validasi 

sebagai berikut. 

a. Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi ditujukan kepada satu dosen IAIN Tulungagung yaitu Ibu 

Lina Mu’awanah, M.Pd. (V1) dan praktisi lapangan ditujukan kepada guru 

matematika MTsN 1 Tulungagung yaitu Bapak Ismadi Eko Susanto, S.Pd. (V3). 

Berikut Tabel hasil validasi ahli materi. 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek 

Penilaian 

Nomor 

Butir  

Penilaian Rata-

rata 

Rata-rata 

tiap aspek 
Kategori 

V1 V3 

Kualitas Isi 

1 4 4 4 

4,25 Sangat Valid 
2 4 4 4 

3 4 5 4,5 

4 4 5 4,5 

Ketepatan 

Cakupan 

5 4 4 4 

4,28 Sangat Valid 

6 4 5 4,5 

7 4 5 4,5 

8 4 4 4 

9 4 5 4,5 

10 4 4 4 

11 4 5 4,5 

12 4 4 4 

13 4 5 4,5 
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Pendekatan 

Inkuiri 

14 4 5 4,5 

4,38 Sangat Valid 

15 4 4 4 

16 4 4 4 

17 4 5 4,5 

18 4 5 4,5 

19 4 5 4,5 

20 4 5 4,5 

21 4 5 4,5 

Bahasa 

22 4 4 4 

4,08 Sangat Valid 

23 4 4 4 

24 4 4 4 

25 4 4 4 

26 4 4 4 

27 4 5 4,5 

Rata-Rata Total 4,25 Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, hasil validasi ahli materi terhadap modul 

pembelajaran yang dikembangkan menunjukkan rata-rata total sebesar 4,25. 

Berdasarkan pedoman kriteria tingkat kevalidan modul menurut Khabibah pada 

Tabel 3.3, dapat disimpulkan bahwa materi pada modul pembelajaran dinyatakan 

sangat valid. 

Validator ahli materi juga memberikan saran atau komentar terkait modul 

pembelajaran yang dikembangkan. V1 memberikan saran atau komentar terkait 

materi pada modul pembelajaran, sedangkan V3 tidak memberikan saran atau 

komentar. Saran atau komentar dari V1 disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 4.2 Saran atau Komentar V1 Terkait Modul Pembelajaran 

No. Saran atau komentar 

1. Pada sub materi penyajian data sebaiknya pada gambar tabel diisi dengan data 

sembarang. 

2. Sub materi penyajian data sebaiknya diberikan langkah-langkah untuk menyajikan 

data. Misalnya dari data acak ke tabel, diagram batang, diagram lingkaran, dan 

diagram garis. 

3. Sebaiknya pada sub materi rata-rata (mean) tidak langsung menyimpulkan, tetapi 

dari ilustrasi yang sudah ada dibuatkan konsep yang sederhana tentang rata-rata. 

Sehingga tidak terkesan rumus itu didapat karena diberi tahu melainkan 

menemukan. 
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4. Pada materi medianpun juga demikian, tidak tiba-tiba diberikan rumus 

menentukan median, tetapi diberikan ilustrasi bagaimana median diperoleh tanpa 

menggunakan rumus. Rumus menentukan median bisa dituliskan pada 

rangkuman, sehingga konsep itu bukan diberikan tetapi siswa diajak untuk 

menemukan. Misalnya untuk mencari nilai median dimulai dari mengurutkan data 

kemudian kita cari data yang letaknya tepat berada di tengah urutan data tersebut. 

 

Berdasarkan saran atau komentar dari V1, produk awal direvisi oleh peneliti 

untuk menghasilkan produk yang sempurna, kemudian produk divalidasi kembali 

kepada V1 menggunakan angket yang sama. Dapat disimpulkan bahwa nilai materi 

pada modul pembelajaran menunjukkan rata-rata total sebesar 4,25 dengan kategori 

sangat valid, kemudian produk siap digunakan untuk uji coba pada peserta didik. 

b. Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media ditujukan kepada satu dosen IAIN Tulungagung yaitu Ibu 

Risa Fitria, M.Si. (V2) dan praktisi lapangan ditujukan kepada guru matematika 

MTsN 1 Tulungagung yaitu Bapak Ismadi Eko Susanto, S.Pd. (V3). Berikut Tabel 

hasil validasi ahli media. 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek 

Penilaian 

Nomor 

Butir  

Penilaian Rata-

rata 

Rata-rata 

tiap aspek 
Kategori 

V2 V3 

Desain 

Cover 

Modul 

1 5 5 5 

4,64 Sangat Valid 

2 5 5 5 

3 5 5 5 

4 5 5 5 

5 5 4 4,5 

6 5 4 4,5 

7 3 4 3,5 

Desain Isi 

Modul 

8 5 4 4,5 

4,73 Sangat Valid 

9 5 4 4,5 

10 5 4 4,5 

11 3 4 3,5 

12 5 5 5 

13 5 5 5 

14 5 5 5 

15 5 5 5 

16 5 5 5 

17 5 5 5 
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18 5 5 5 

Rata-Rata Total 4,69 Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil validasi ahli media terhadap modul 

pembelajaran yang dikembangkan menunjukkan rata-rata total sebesar 4,69. 

Berdasarkan pedoman kriteria tingkat kevalidan modul menurut Khabibah pada 

Tabel 3.3, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran dinyatakan sangat valid. 

Validator ahli media tidak memberikan saran atau komentar terkait modul 

pembelajaran yang dikembangkan. Hal ini dapat menguatkan hasil validasi ahli 

media yang menunjukkan sangat valid, kemudian produk siap digunakan untuk uji 

coba pada peserta didik. 

c. Validasi Soal Posttest 

Validasi soal posttest ditujukan kepada dua dosen matematika IAIN 

Tulungagung yaitu Ibu Lina Mu’awanah, M.Pd. (V1) dan Ibu Risa Fitria, M.Si. 

(V2). Selain itu, praktisi lapangan ditujukan kepada guru matematika MTsN 1 

Tulungagung yaitu Bapak Ismadi Eko Susanto, S.Pd. (V3). Berikut Tabel hasil 

validasi soal posttest. 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Soal Posttest 

No. Soal Indikator 
Kriteria 

Validasi 

Penilaian 

V1 V2 V3 

1. Diagram berikut menunjukkan 

data penjualan buku di Toko Buku 

Berkah selama 5 bulan. 

Siswa dapat 

menganalisis 

data 

berdasarkan 

tabel atau 

diagram 

Kesesuaian 

soal dengan 

materi ataupun 

kompetensi 

dasar dan 

indikator 

4 5 5 

Ketepatan 

penggunaan 

kata/bahasa 

4 5 5 

Soal tidak 

menimbulkan 
4 5 5 



94 

 

 
 

 
Pada bulan apakah terjadi 

kenaikan penjualan buku sebesar 

15% selama 5 bulan tersebut? 

 

penafsiran 

ganda 

Permasalahan 

diketahui dan 

dinyatakan 

dengan jelas 

 

4 5 5 

2. Nilai rata-rata matematika 10 

siswa kelas 8C adalah 72, 

sedangkan nilai rata-rata 

matematika 15 siswa kelas 8D 

adalah 80. Jika nilai kelas 8C dan 

8D digabungkan, maka berapa 

nilai rata-ratanya? 

Siswa dapat 

menentukan 

nilai rata-rata 

dari berbagai 

jenis data 

Kesesuaian 

soal dengan 

materi ataupun 

kompetensi 

dasar dan 

indikator 

4 5 5 

Ketepatan 

penggunaan 

kata/bahasa 

4 5 5 

Soal tidak 

menimbulkan 

penafsiran 

ganda 

4 5 5 

Permasalahan 

diketahui dan 

dinyatakan 

dengan jelas 

4 5 5 

3. Data usia peserta didik yang 

mengikuti Bimbingan Belajar 

Sinau sebagai berikut. 

 
Hitunglah median dan modus dari 

data di atas. 

- Siswa dapat 

menentukan 

median dari 

berbagai 

jenis data 

- Siswa dapat 

menentukan 

modus dari 

berbagai 

jenis data 

Kesesuaian 

soal dengan 

materi ataupun 

kompetensi 

dasar dan 

indikator 

4 5 5 

Ketepatan 

penggunaan 

kata/bahasa 

4 5 5 

Soal tidak 

menimbulkan 

penafsiran 

ganda 

4 5 5 

Permasalahan 

diketahui dan 
4 5 5 
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dinyatakan 

dengan jelas 

4. Kecepatan motor yang melintasi 

Jalan Ahmad Yani selama 1 menit 

(dinyatakan dalam km per jam) 

dicatat dan disajikan dalam tabel 

berikut. 

 
Tentukan jangkauan, kuartil 

bawah, kuartil atas, jangkauan 

interkuartil, dan simpangan kuartil 

dari data di atas. 

 

Siswa dapat 

menentukan 

sebaran data 

dari berbagai 

jenis data 

yang berkaitan 

dengan 

jangkauan, 

kuartil, 

jangkauan 

interkuartil, 

dan 

simpangan 

kuartil 

Kesesuaian 

soal dengan 

materi ataupun 

kompetensi 

dasar dan 

indikator 

4 5 5 

Ketepatan 

penggunaan 

kata/bahasa 

4 5 5 

Soal tidak 

menimbulkan 

penafsiran 

ganda 

4 5 5 

Permasalahan 

diketahui dan 

dinyatakan 

dengan jelas 

4 5 5 

5. Perhatikan diagram di bawah ini. 

 
 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah untuk 

mengambil 

kesimpulan, 

membuat 

keputusan, 

dan membuat 

prediksi yang 

berkaitan 

dengan: 

a. Distribusi 

data 

b. Rata-rata 

(mean) 

c. Median 

d. Modus 

e. Sebaran 

data 

(jangkauan

, kuartil, 

jangkauan 

interkuartil

, dan 

simpangan 

kuartil). 

Kesesuaian 

soal dengan 

materi ataupun 

kompetensi 

dasar dan 

indikator 

4 4 5 

Ketepatan 

penggunaan 

kata/bahasa 

4 5 5 

Soal tidak 

menimbulkan 

penafsiran 

ganda 

4 5 5 

Permasalahan 

diketahui dan 

dinyatakan 

dengan jelas 

4 5 5 

Jumlah 80 99 100 

Jumlah Skor Rata-Rata 4 4,95 5 

Rata-Rata Total 4,65 

Keterangan Sangat Valid 
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Berdasarkan Tabel 4.4, hasil validasi soal posttest menunjukkan rata-rata total 

sebesar 4,65 atau termasuk dalam kategori “sangat valid”. Sehingga soal posttest 

yang terdapat pada pengembangan modul pembelajaran dinyatakan layak 

digunakan untuk uji coba pada peserta didik.  

Validator soal posttest tidak memberikan saran atau komentar terkait soal 

posttest pada modul pembelajaran yang dikembangkan. Hal ini dapat menguatkan 

hasil validasi soal posttest yang menunjukkan sangat valid, kemudian siap 

digunakan untuk uji coba pada peserta didik.  

4. Validasi Angket Respon Siswa 

Validasi angket respon siswa ditujukan kepada dua dosen IAIN Tulungagung 

yaitu Ibu Lina Mu’awanah, M.Pd. (V1) dan Ibu Risa Fitria, M.Si. (V2). Selain itu, 

praktisi lapangan ditujukan kepada guru matematika MTsN 1 Tulungagung yaitu 

Bapak Ismadi Eko Susanto, S.Pd. (V3). Berikut Tabel hasil validasi angket respon 

siswa. 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Angket Respon Siswa 

Aspek 

Penilaian 

Nomor 

Butir  

Penilaian Rata-

rata 

Rata-rata 

tiap aspek 
Kategori 

V1 V2 V3 

Petunjuk 
1 4 5 5 4,67 

4,5 Sangat Valid 
2 4 5 4 4,33 

Bahasa 

3 4 5 4 4,33 

4,58 Sangat Valid 
4 5 5 5 5 

5 4 5 4 4,33 

6 4 5 5 4,67 

Isi 

7 5 5 5 5 

4,87 Sangat Valid 

8 4 5 4 4,33 

9 5 5 5 5 

10 5 5 5 5 

11 5 5 5 5 

Rata-Rata Total 4,65 
Sangat 

Valid 
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Berdasarkan Tabel 4.5, hasil validasi angket respon siswa menunjukkan rata-

rata total sebesar 4,65. Berdasarkan pedoman kriteria tingkat kevalidan menurut 

Khabibah pada Tabel 3.3, dapat disimpulkan bahwa angket respon siswa terhadap 

modul pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan sangat valid. 

Validator angket respon siswa tidak memberikan saran atau komentar terkait 

angket respon siswa yang dikembangkan. Hal ini dapat menguatkan hasil validasi 

angket respon siswa yang menunjukkan sangat valid, kemudian angket siap 

digunakan setelah dilakukan uji coba pada peserta didik. 

5. Revisi Hasil Uji Coba Awal 

Setelah diuji kevalidan produk kepada validator, peneliti melakukan revisi 

materi dalam modul pembelajaran berdasarkan saran atau komentar yang diberikan.  

Proses revisi terus dilakukan sampai dihasilkan perangkat yang valid dan siap untuk 

digunakan uji coba.141  Berikut draf materi sebelum modul pembelajaran direvisi. 

a. Pada sub materi penyajian data sebaiknya pada gambar Tabel diisi dengan data 

sembarang. 

b. Pada sub materi penyajian  data  sebaiknya  diberikan  langkah-langkah  untuk 

menyajikan data. Misalnya dari data acak ke tabel, diagram batang, diagram 

lingkaran, dan diagram garis. 

c. Sebaiknya pada sub materi rata-rata (mean) tidak langsung menyimpulkan, 

tetapi dari ilustrasi yang sudah ada dibuatkan konsep yang sederhana tentang 

 
141 Harna Yulistiyarini dan Ali Mahmudi, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Materi 

Geometri Ruang SMP dengan Memanfaatkan Alat Peraga Manipulatif dan Lingkungan,” dalam 

PHYTAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika 10, no. 2 (2015): 155-167. 
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rata-rata. Sehingga tidak terkesan rumus itu didapat karena diberi tahu 

melainkan menemukan. 

d. Pada materi medianpun juga demikian, tidak tiba-tiba diberikan rumus 

menentukan median, tetapi diberikan ilustrasi bagaimana median diperoleh 

tanpa menggunakan rumus. Rumus menentukan median bisa dituliskan pada 

rangkuman, sehingga konsep itu bukan diberikan tetapi siswa diajak untuk 

menemukan. Misalnya untuk mencari nilai median dimulai dari mengurutkan 

data kemudian kita cari data yang letaknya tepat berada di tengah urutan data 

tersebut. 

Berdasarkan saran atau komentar di atas yang diberikan oleh validator, maka 

peneliti melakukan revisi terhadap materi pada modul pembelajaran yang 

dikembangkan. Berikut draf perbaikan materi yang dilakukan oleh peneliti: 

a. Pada sub materi penyajian data pada gambar Tabel diisi dengan data sembarang 

 

Gambar 4.17 Materi Sebelum Revisi 

 

Gambar 4.18 Materi Sesudah Revisi 
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b. Pada sub materi penyajian data diberikan langkah-langkah untuk menyajikan 

data. Misalnya dari data acak ke tabel, diagram batang, diagram lingkaran, dan 

diagram garis. 

 

Gambar 4.19 Materi Sebelum Revisi 
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Gambar 4.20 Materi Sesudah Revisi 

c. Pada sub materi rata-rata (mean), dari ilustrasi yang sudah ada dibuatkan 

konsep yang sederhana tentang rata-rata. Sehingga tidak terkesan rumus 

tersebut didapat karena diberi tahu melainkan menemukan. 

 

Gambar 4.21 Materi Sebelum Revisi 
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Gambar 4.22 Materi Sesudah Revisi 

d. Pada materi median diberikan ilustrasi bagaimana median diperoleh tanpa 

menggunakan rumus. Rumus menentukan median dituliskan pada rangkuman, 

sehingga konsep itu bukan diberikan tetapi siswa diajak untuk menemukan. 

Misalnya untuk mencari nilai median dimulai dari mengurutkan data kemudian 

dicari data yang letaknya tepat berada di tengah urutan data tersebut. 

 

Gambar 4.23 Materi Sebelum Revisi 
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Gambar 4.24 Materi Sesudah Revisi 

6. Uji Coba Skala Kecil 

Setelah diperoleh perangkat pembelajaran yang valid dan layak digunakan, 

maka perangkat pembelajaran siap untuk diujicobakan ke skala kecil. Uji coba skala 

kecil ini dilakukan pada 5 siswa kelas VIII-H MTsN 1 Tulungagung pada tanggal 

23 Mei 2021. Sampel diberikan angket respon siswa untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan penggunaan produk pada proses pembelajaran skala kecil. Berikut 

Tabel hasil angket respon siswa pada uji coba skala kecil. 

Tabel 4.6 Hasil Angket Respon Siswa Uji Coba Skala Kecil 

No. Nama Siswa Skor Penilaian Persentase (%) 

1. AAA 45 75% 

2. AAS 44 73,33% 

3. BFA 48 80% 

4. CTY 47 78,33% 

5. NQ 50 83,33% 
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Jumlah 224 389,99% 

Rata-rata Total 44,8 78% 

Keterangan Praktis 

 

Berdasarkan Tabel 4.6, menunjukkan persentase respon siswa pada skala 

kecil terhadap penggunaan produk diperoleh sebesar 78% atau termasuk dalam 

kategori praktis. Hal ini sesuai dengan kriteria kepraktisan pada Tabel 3.4, dapat 

disimpulkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan praktis 

berdasarkan hasil respon siswa pada uji coba skala kecil. 

Selain itu. setelah melakukan kegiatan pembelajaran siswa juga diberikan 

soal posttest berupa lima butir soal uraian untuk mengetahui hasil belajar siswa 

pada skala kecil. Berikut Tabel hasil posttest siswa pada uji coba skala kecil. 

Tabel 4.7 Hasil Posttest Uji Coba Skala Kecil 

No. Nama Siswa Skor Penilaian Keterangan 

1. AAA 74 Tidak Tuntas 

2. AAS 75 Tuntas 

3. BFA 75 Tuntas 

4. CTY 79 Tuntas 

5. NQ 89 Tuntas 

Jumlah Skor 392 

Tuntas Jumlah Skor Maksimal 500 

Skor Ketuntasan 78,4% 

 

Berdasarkan Tabel 4.7, menunjukkan 4 dari 5 siswa memperoleh nilai ≥ 75, 

dengan persentase ketuntasan sebesar 78,4% atau termasuk dalam kategori tuntas. 

Hal ini sesuai dengan kriteria keefektifan pada Tabel 3.5, dapat disimpulkan bahwa 

modul pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan efektif berdasarkan hasil 

posttest pada uji coba skala kecil. 

Siswa juga memberikan saran atau komentar terkait modul pembelajaran 

yang dikembangkan. Saran atau komentar tersebut disajikan pada Tabel berikut. 
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Tabel 4.8 Saran Siswa pada Uji Coba Skala Kecil 

No. Saran atau komentar 

1. Lebih teliti dan berhati-hati 

2. Modulnya menarik dan mudah dipahami walaupun masih terlalu 

banyak gambar-gambar di sampingnya, karena saya pribadi merasa 

tertanggu karena terlalu banyaknya gambar 

3. Materi dalam modul tersebut mudah untuk dipahami, bahasa juga 

menarik. Tetapi ilustrasi terlalu ramai. 

 

 

7. Revisi Hasil Uji Coba Skala Kecil 

Berdasarkan saran atau komentar dari hasil uji coba skala kecil, produk awal 

direvisi oleh peneliti untuk menghasilkan produk yang sempurna. Berikut hasil 

revisi uji coba skala kecil pada penggunaan modul pembelajaran. 

a. Pada bagian soal posttest nomor 2 perlu adanya revisi, karena peneliti terdapat 

kesalahan dalam penulisan soal. 

 
Gambar 4.24 Soal Posttest Sebelum Revisi 

 
Gambar 4.25 Soal Posttest Sesudah Revisi 

b. Peneliti melakukan perbaikan pada ilustrasi-ilustrasi pada modul yang dirasa 

terlalu ramai. 
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Tabel 4.9 Revisi Hasil Uji Coba Skala Kecil 

No. Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi 

1. 

  

2. 

  

3. 
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8. Uji Coba Skala Besar 

Uji coba skala besar dilaksanakan setelah melakukan revisi modul 

pembelajaran berdasarkan hasil uji coba skala kecil. Uji coba ini dilakukan pada 31 

siswa kelas VIII-E MTsN 1 Tulungagung pada tanggal 25 Mei 2021 melalui grup 

WhatsApp. Alokasi waktu penyajian materi pembelajaran selama 40 menit, 

kemudian siswa diberikan soal posttest dengan waktu pengerjaan 20 menit. Uji 

coba dilaksanakan secara daring, dimana peserta didik melaksanakan pembelajaran 

di rumah masing-masing dengan bimbingan dari peneliti. Hal ini dikarenakan 

pelaksanaan penelitian terkendala oleh pandemi Covid-19 saat ini. 

Setelah melaksanakan pembelajaran, siswa diminta untuk mengisi angket 

respon siswa. Hasil penilaian angket ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan penggunaan produk pada proses pembelajaran skala besar. Berikut 

Tabel hasil angket respon siswa pada uji coba skala besar. 

Tabel 4.10 Hasil Angket Respon Siswa Uji Coba Skala Besar 

No. Nama Siswa Skor Penilaian Persentase (%) 

1. AQS 56 93.33% 

2. ATB 36 60% 

3. DFD 47 78.33% 

4. DIHS 40 66.67% 

5. ED 53 88.33% 

6. FNA 50 83.33% 

7. LP 54 90% 

8. LSW 51 85% 

9. MDA 53 88.33% 

10. MKA 44 73.33% 

11. MHF 55 91.67% 

12. MSZ 53 88.33% 

13. MFA 47 78.33% 

14. MIS 51 85% 

15. MSAF 49 81.67% 

16. NMS 55 91.67% 

17. NMC 48 80% 

18. NAF 57 95% 

19. RUF 50 83.33% 
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20. SAES 46 76.67% 

21. SYZK 42 70% 

22. SAF 47 78.33% 

23. SAK 48 80% 

24. SSM 43 71.67% 

25. SDFS 59 98.33% 

26. SAS 39 65% 

27. SABP 50 83.33% 

28. TIH 47 78.33% 

29. TLZ 48 80% 

30. NEK 60 100% 

31. FI 53 88.33% 

Jumlah 1531 2552% 

Rata-Rata Total 49,39 82,32% 

Keterangan Sangat Praktis 

 

Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan persentase respon siswa pada skala 

besar terhadap penggunaan produk diperoleh sebesar 82,32% atau termasuk dalam 

kategori sangat praktis. Hal ini sesuai dengan kriteria kepraktisan pada Tabel 3.4, 

dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan 

sangat praktis berdasarkan hasil respon siswa pada uji coba skala besar. 

Selain itu. setelah melakukan kegiatan pembelajaran siswa juga diberikan 

soal posttest berupa lima butir soal uraian untuk mengetahui hasil belajar siswa 

pada skala besar. Berikut Tabel hasil posttest siswa pada uji coba skala besar. 

Tabel 4.11 Hasil Posttest Uji Coba Skala Besar 

No. Nama Siswa Skor Penilaian Keterangan 

1. AQS 87 Tuntas 

2. ATB 76 Tuntas 

3. DFD 70 Tidak Tuntas 

4. DIHS 82 Tuntas 

5. ED 83 Tuntas 

6. FNA 82 Tuntas 

7. LP 83 Tuntas 

8. LSW 75 Tuntas 

9. MDA 82 Tuntas 

10. MKA 84 Tuntas 

11. MHF 75 Tuntas 
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12. MSZ 83 Tuntas 

13. MFA 80 Tuntas 

14. MIS 70 Tidak Tuntas 

15. MSAF 83 Tuntas 

16. NMS 80 Tuntas 

17. NMC 75 Tuntas 

18. NAF 80 Tuntas 

19. RUF 82 Tuntas 

20. SAES 80 Tuntas 

21. SYZK 92 Tuntas 

22. SAF 70 Tidak Tuntas 

23. SAK 77 Tuntas 

24. SSM 82 Tuntas 

25. SDFS 86 Tuntas 

26. SAS 83 Tuntas 

27. SABP 75 Tuntas 

28. TIH 48 Tidak Tuntas 

29. TLZ 70 Tidak Tuntas 

30. NEK 93 Tuntas 

31. FI 32 Tidak Tuntas 

Jumlah Skor 2400 

Tuntas Jumlah Skor Maksimal 3100 

Skor Ketuntasan 77,42% 

 

Berdasarkan Tabel 4.11, menunjukkan 25 dari 31 siswa memperoleh nilai ≥

75, dengan persentase ketuntasan sebesar 77,42% atau termasuk dalam kategori 

tuntas. Hal ini sesuai dengan kriteria keefektifan pada Tabel 3.5, dapat disimpulkan 

bahwa modul pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan efektif berdasarkan 

hasil posttest pada uji coba skala besar. 

Siswa pada uji coba skala besar memberikan saran atau komentar terkait 

modul pembelajaran yang dikembangkan. Saran atau komentar tersebut disajikan 

pada Tabel berikut. 

Tabel 4.12 Saran Siswa pada Uji Coba Skala Besar 

No. Saran atau komentar 

1. Beberapa kalimat perlu lebih ditata lagi agar tidak keluar dari 

margin dan terlihat lebih rapi dan lebih bagus lagi 
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9. Revisi Produk Akhir 

Berdasarkan saran atau komentar dari hasil uji coba skala besar, peneliti 

melakukan revisi kembali untuk menghasilkan produk akhir yang sempurna. Revisi 

yang dilakukan peneliti hanya pada penataan ulang tulisan agar terlihat lebih rapi, 

namun peneliti tidak melakukan perbaikan dari segi desain dan materi pada modul 

pembelajaran yang dikembangkan. Berikut revisi yang dilakukan peneliti. 

Tabel 4.13 Revisi Hasil Uji Coba Skala Besar 

Sebelum Direvisi Sesudah Direvisi 

  

 

Dari revisi ini diperoleh produk akhir berupa modul pembelajaran dengan 

pendekatan inkuiri berbantuan Slidesgo pada materi statistika dengan kriteria valid, 

praktis, dan efektif, sehingga layak digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran. 

10. Diseminasi  

Pada tahap terakhir ini, peneliti melakukan diseminasi dengan cara 

menyampaikan hasil pengembangan produk berupa modul pembelajaran dengan 

pendekatan inkuiri berbantuan Slidesgo kepada publik dan pengguna. Pelaksanaan 

diseminasi dilakukan peneliti secara daring melalui media Zoom pada tanggal 30 
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Juli 2021. Peneliti menjelaskan kepada peserta terkait prosedur penelitian dan 

pengembangan yang telah dilaksanakan. Peneliti juga menjelaskan kendala yang 

dihadapi peneliti pada saat proses uji coba produk kepada siswa. 

Setelah itu peneliti meminta kritik dan saran yang membangun dari peserta 

terkait produk. Kritik dan saran yang disampaikan peserta diseminasi yaitu modul 

pembelajaran sudah baik dari segi tampilan, desain, dan materi yang disusun, serta 

memberikan tutorial cara mengerjakan agar siswa lebih paham. Namun agar siswa 

dapat berdiskusi pada pembelajaran di modul, diharapkan peneliti dapat menambah 

soal tentang diskusi dan menyimpulkan materi bersama teman. Pada akhir 

diseminasi, peneliti memberikan softfile produk kepada peserta dan melakukan 

monitoring terhadap pemanfaatan produk oleh peserta untuk memperoleh masukan 

dalam kerangka mengendalikan kualitas produk. 

 

B. Pembahasan Produk 

Pembahasan pada bab ini akan menjelaskan keseluruhan dari hasil penelitian 

dan pengembangan serta menjawab rumusan masalah. Berdasarkan prosedur 

penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dihasilkan 

produk akhir berupa modul pembelajaran dengan pendekatan inkuiri berbantuan 

Slidesgo pada materi statistika yang dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar 

matematika. Kelayakan produk hasil kegiatan penelitian dan pengembangan dapat 

ditentukan oleh tiga kriteria yaitu kevalidan (validity), kepraktisan (practicaly), dan 
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keefektifan (effectiveness).142 Pada pembahasan ini akan memaparkan kevalidan, 

kepraktisan, keefektifan modul pembelajaran yang dikembangkan, serta kendala-

kendala yang dialami selama penelitian. Berikut ini pembahasan dari hasil 

pengembangan tersebut. 

1. Hasil Uji Kevalidan Modul Pembelajaran 

Uji kevalidan dilakukan oleh tiga validator yaitu dua dosen ahli matematika 

IAIN Tulungagung dan guru matematika MTsN 1 Tulungagung. Penilaian yang 

dilakukan validator berdasarkan instrumen penelitian yang terdiri dari lembar 

validasi ahli materi dan ahli media, angket respon siswa, dan tes hasil belajar. 

Dalam validasi ahli materi, peneliti menggunakan empat aspek penilaian, 

yaitu aspek kualitas isi, ketepatan cakupan, pendekatan inkuiri, dan bahasa. 

Berdasarkan hasil validasi oleh dua ahli materi pada Tabel 4.1, dapat dilihat bahwa 

pada aspek kualitas isi diperoleh rata-rata sebesar 4,25, pada aspek ketepatan 

cakupan diperoleh rata-rata sebesar 4,28, pada aspek pendekatan inkuiri diperoleh 

rata-rata sebesar 4,38, dan pada aspek bahasa diperoleh rata-rata sebesar 4,08. 

Sedangkan rata-rata total yang diperoleh sebesar 4,25 atau termasuk dalam kategori 

sangat valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa materi pada modul pembelajaran 

yang dikembangkan dinyatakan valid.  

Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa materi pada modul 

pembelajaran yang dikembangkan ditinjau dari seluruh aspek dapat dinyatakan 

valid, namun masih terdapat saran perbaikan yang perlu diperhatikan untuk 

 
142 Chandra Adi Prabowo, dkk, “Pengembangan Modul pembelajaran Inkuiri Berbasis 

Laboratorium Virtual,” dalam Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan 1, no. 6 

(2016): 1090-1097. 
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menghasilkan produk yang sempurna. Saran tersebut adalah penyajian materi harus 

disesuaikan dengan pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan inkuiri. Setelah 

dilakukan revisi maka modul pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan valid 

dan layak digunakan untuk uji coba pada proses pembelajaran. 

Dalam validasi ahli media, peneliti menggunakan dua aspek penilaian, yaitu 

aspek desain cover modul dan desain isi modul. Berdasarkan hasil validasi oleh dua 

ahli media pada Tabel 4.3, dapat dilihat bahwa pada aspek desain cover modul 

diperoleh rata-rata sebesar 4,64 dan pada aspek desain isi modul diperoleh rata-rata 

sebesar 4,73. Sedangkan rata-rata total yang diperoleh sebesar 4,69 atau termasuk 

dalam kategori sangat valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pada modul 

pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan valid dan layak digunakan. 

Hasil dari analisis kevalidan dapat diketahui bahwa hasil validasi ahli materi 

diperoleh rata-rata total sebesar 4,25. Hasil validasi ahli media diperoleh rata-rata 

total sebesar 4,69. Hasil validasi soal posttest diperoleh rata-rata total sebesar 4,65. 

Hasil validasi angket respon siswa diperoleh rata-rata total sebesar 4,65. 

Berdasarkan hasil validasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa prototipe dari modul 

pembelajaran, angket respon siswa, dan tes hasil belajar secara keseluruhan telah 

valid sesuai dengan kriteria kevalidan. Akan tetapi, modul pembelajaran yang 

dikembangkan ini masih perlu pengembangan dan perbaikan lebih lanjut jika 

diterapkan di sekolah lain. 

2. Hasil Uji Kepraktisan Modul Pembelajaran 

Uji kepraktisan digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan penggunaan 

modul pembelajaran yang dikembangkan pada proses pembelajaran. Uji ini 
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dilakukan dengan cara memberikan angket respon siswa kepada siswa uji coba pada 

skala kecil sebanyak 5 siswa kelas VIII-H dan skala besar sebanyak 31 siswa kelas 

VIII-E. Angket respon siswa terhadap penggunaan produk disusun berdasarkan tiga 

aspek, yaitu aspek penyajian materi, tampilan, dan bahasa. 

Hasil dari analisis kepraktisan dapat diketahui bahwa hasil respon siswa pada 

skala kecil diperoleh rata-rata sebesar 78%. Sedangkan hasil respon siswa pada 

skala besar diperoleh rata-rata sebesar 82,32%. Hasil analisis tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan pada hasil respon siswa pada skala besar sebesar 4,32%. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran 

dengan pendekatan inkuiri berbantuan Slidesgo pada materi statistika telah praktis 

sesuai dengan kriteria kepraktisan. 

3. Hasil Uji Keefektifan Modul Pembelajaran 

Keefektifan penggunaan modul pembelajaran yang dikembangkan dapat 

dilihat dari hasil tes hasil belajar (posttest) yang dilakukan pada skala kecil dan 

skala besar. Uji ini dilakukan dengan cara memberikan soal posttest kepada siswa 

uji coba pada skala kecil sebanyak 5 siswa kelas VIII-H dan skala besar sebanyak 

31 siswa kelas VIII-E Soal posttest diberikan setelah pembelajaran menggunakan 

modul pembelajaran yang dikembangkan selesai dilakukan.  

Hasil dari analisis keefektifan dapat diketahui bahwa hasil soal posttest pada 

skala kecil sebesar 78,4%. Sedangkan hasil posttest pada skala besar sebesar 

77,42%. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada hasil 

soal posttest sebesar 0,98%. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat diketahui 

bahwa indikator ketuntasan hasil belajar telah terpenuhi. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa modul pembelajaran dengan pendekatan inkuiri berbantuan 

Slidesgo pada materi statistika telah efektif sesuai dengan kriteria keefektifan. 

Namun masih ditemukan beberapa siswa yang mengalami kendala pada saat 

menyelesaikan soal. Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dalam 

memahami konsep materi menggunakan pendekatan inkuiri. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penggunaan modul pembelajaran 

dengan pendekatan inkuiri berbantuan Slidesgo pada materi statistika memiliki 

kualitas valid, praktis, dan efektif. 

4. Kendala-Kendala Peneliti 

Dalam pelaksanaan penelitian ditemukan beberapa kendala yang dialami 

peneliti selama kegiatan uji coba produk kepada siswa. Kendala-kendala yang 

dimaksud dijabarkan sebagai berikut. 

a. Pada awal pertemuan pembelajaran daring melalui grup WhatsApp, siswa 

terkadang masih kesulitan karena harus memahami materi pembelajaran secara 

daring. 

b. Siswa kurang merespon apa yang disampaikan oleh guru. 

c. Siswa kurang mempersiapkan diri dalam mengikuti pembelajaran. 


